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ABSTRAK

Perubahan lifestyle masyarakat modern memberikan dampak yang signifikan terhadap kondisi sanitasi
dan kesehatan lingkungan. Urbanisasi, perkembangan teknologi, pola konsumsi yang tinggi, serta
perubahan perilaku sosial telah memengaruhi pola pengelolaan limbah, kualitas sanitasi, dan tingkat
pencemaran lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perubahan lifestyle
terhadap sanitasi dan kesehatan lingkungan melalui pendekatan literature review. Metode penelitian
menggunakan systematic literature review dengan menelaah berbagai jurnal internasional dan nasional
terindeks yang relevan dengan tema lifestyle, sanitasi, dan kesehatan lingkungan. Sebanyak 20 artikel
ilmiah dipilih berdasarkan kriteria inklusi berupa publikasi lima tahun terakhir, relevansi topik, dan
kredibilitas sumber. Data dianalisis secara deskriptif melalui proses identifikasi, klasifikasi, sintesis,
dan interpretasi temuan penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan lifestyle modern seperti gaya hidup konsumtif,
penggunaan produk sekali pakai, peningkatan konsumsi makanan cepat saji, dan rendahnya kesadaran
pengelolaan sampah berkontribusi terhadap peningkatan pencemaran lingkungan dan penurunan
kualitas sanitasi. Selain itu, perkembangan digital lifestyle juga memengaruhi pola interaksi
masyarakat terhadap perilaku hidup bersih dan sehat. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
lifestyle berkelanjutan seperti zero waste lifestyle, eco-lifestyle, dan green lifestyle mampu
meningkatkan kualitas kesehatan lingkungan melalui pengurangan limbah dan peningkatan kesadaran
ekologis masyarakat. Faktor pendidikan, kebijakan pemerintah, partisipasi masyarakat, serta
penggunaan teknologi inovatif menjadi faktor penting dalam mendukung sanitasi lingkungan yang
berkelanjutan.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa perubahan lifestyle memiliki hubungan yang erat dengan kondisi
sanitasi dan kesehatan lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi antara pemerintah,
masyarakat, akademisi, dan sektor swasta dalam membangun lifestyle yang ramah lingkungan melalui
edukasi, penguatan regulasi, peningkatan infrastruktur sanitasi, dan pengembangan teknologi
pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Lifestyle, Sanitasi, Kesehatan Lingkungan, Perilaku Masyarakat, Sustainable Lifestyle.

PENDAHULUAN

Perubahan lifestyle masyarakat modern menjadi salah satu fenomena sosial yang memiliki pengaruh
besar terhadap kondisi kesehatan lingkungan di berbagai negara. Perkembangan urbanisasi,
industrialisasi, digitalisasi, serta globalisasi telah membentuk pola hidup masyarakat yang semakin
konsumtif dan praktis. Gaya hidup modern yang ditandai dengan tingginya penggunaan produk sekali
pakai, meningkatnya konsumsi makanan instan, penggunaan kendaraan pribadi, serta tingginya
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aktivitas digital memberikan dampak terhadap peningkatan volume limbah domestik dan penurunan
kualitas sanitasi lingkungan. Kondisi ini menjadi tantangan serius bagi keberlanjutan lingkungan dan
kesehatan masyarakat.

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa sanitasi lingkungan yang buruk menjadi salah
satu penyebab utama munculnya berbagai penyakit berbasis lingkungan seperti diare, infeksi saluran
pernapasan, penyakit kulit, hingga penyakit kronis akibat pencemaran lingkungan. Selain itu, United
Nations Environment Programme (UNEP) juga menegaskan bahwa perubahan perilaku konsumsi
masyarakat modern berkontribusi terhadap peningkatan pencemaran air, tanah, dan udara akibat
pengelolaan limbah yang tidak optimal.

Lifestyle masyarakat urban saat ini cenderung mengarah pada pola konsumsi tinggi yang
menghasilkan limbah domestik dalam jumlah besar. Penggunaan plastik sekali pakai, kemasan
makanan instan, limbah elektronik, serta rendahnya kebiasaan pemilahan sampah menjadi faktor
utama meningkatnya pencemaran lingkungan. Praktik tersebut diperburuk dengan lemahnya sistem
pengelolaan sampah dan kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya sanitasi lingkungan.
Akibatnya, kualitas lingkungan menurun dan memicu berbagai masalah kesehatan masyarakat.

Perubahan lifestyle juga memengaruhi pola perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Di satu sisi,
perkembangan teknologi digital mampu meningkatkan akses informasi kesehatan dan edukasi
lingkungan melalui media sosial dan platform digital. Namun di sisi lain, lifestyle modern yang
cenderung individualistik menyebabkan rendahnya partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan
lingkungan. Kondisi ini menunjukkan bahwa perubahan lifestyle memiliki dampak multidimensional
terhadap kesehatan lingkungan.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa lifestyle berkelanjutan seperti eco-lifestyle, green lifestyle,
dan zero waste lifestyle dapat menjadi solusi dalam mengurangi pencemaran lingkungan dan
meningkatkan kualitas sanitasi. Konsep tersebut menekankan pada pengurangan limbah, penggunaan
produk ramah lingkungan, efisiensi energi, dan partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan
lingkungan. Implementasi lifestyle berkelanjutan dinilai mampu mendukung pembangunan kesehatan
lingkungan yang lebih baik.

Selain faktor perilaku individu, perubahan lifestyle juga dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi,
pendidikan, budaya, dan kebijakan pemerintah. Masyarakat dengan tingkat pendidikan dan kesadaran
lingkungan yang tinggi cenderung memiliki perilaku sanitasi yang lebih baik dibandingkan masyarakat
dengan tingkat pengetahuan rendah. Oleh karena itu, edukasi kesehatan lingkungan menjadi aspek
penting dalam membentuk perilaku masyarakat yang lebih peduli terhadap lingkungan.

Permasalahan sanitasi lingkungan di negara berkembang masih menjadi isu yang kompleks. Banyak
wilayah perkotaan maupun pedesaan yang belum memiliki sistem pengelolaan limbah yang memadai.
Akumulasi sampah domestik, pencemaran air akibat limbah rumah tangga, dan buruknya sistem
drainase menjadi faktor yang memperburuk kualitas kesehatan lingkungan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa perubahan lifestyle harus diimbangi dengan penguatan infrastruktur sanitasi dan kebijakan
pengelolaan lingkungan yang efektif.

Penelitian terdahulu lebih banyak membahas pengaruh lifestyle terhadap kesehatan individu,
sedangkan kajian mengenai hubungan perubahan lifestyle dengan sanitasi dan kesehatan lingkungan
masih terbatas. Oleh karena itu, literature review ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran
komprehensif mengenai pengaruh perubahan lifestyle terhadap kondisi sanitasi dan kesehatan
lingkungan berdasarkan berbagai hasil penelitian empiris.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perubahan lifestyle terhadap sanitasi dan
kesehatan lingkungan melalui pendekatan literature review. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
referensi akademik dalam pengembangan kebijakan kesehatan lingkungan serta menjadi dasar dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya lifestyle yang berkelanjutan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review (SLR) untuk menganalisis pengaruh
perubahan lifestyle terhadap sanitasi dan kesehatan lingkungan. Pendekatan ini dilakukan dengan
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis berbagai hasil penelitian yang relevan secara

sistematis dan komprehensif.
HASIL PENELITIAN
Tabel Hasil Literature Review

No Penulis (Tahun) | Fokus Penelitian | Hasil Penelitian Implikasi
1 Fadhullah et | Perilaku Lifestyle konsumtif | Edukasi
al. (2022) pengelolaan meningkatkan ~ volume | pengelolaan
sampah  rumah | limbah domestik sampah
tangga
2 Yang et al. (2022) | Ekonomi sirkular | Lifestyle modern | Penerapan green
dan lingkungan meningkatkan emisi | lifestyle
karbon
3 Ddiba et | Limbah organik | Urban lifestyle | Pengembangan
al. (2021) perkotaan meningkatkan  sampah | ekonomi sirkular
organik
4 Wikurendra et | Urbanisasi ~ dan | Lifestyle urban | Integrasi circular
al. (2024) lingkungan memengaruhi  kualitas | economy
sanitasi
5 Zhang et | Daur ulang | Lifestyle berkelanjutan | Penguatan sistem
al. (2023) limbah mengurangi pencemaran | daur ulang
6 Tseng et | Circular ~ waste | Perubahan perilaku | Partisipasi
al. (2023) management masyarakat mendukung | masyarakat
sanitasi
7 Hayati & Hayati | Pemberdayaan Eco-lifestyle Edukasi
(2024) masyarakat meningkatkan kesadaran | komunitas
lingkungan
8 Mukhlis et | Dinamika Lifestyle masyarakat | Kolaborasi
al. (2025) pengelolaan memengaruhi efektivitas | stakeholder
limbah sanitasi
9 Karak et | Sampah Konsumsi tinggi | Pengurangan
al. (2012) perkotaan meningkatkan timbulan | konsumsi
sampah berlebih
10 Maalouf & | Timbulan sampah | Urban lifestyle | Penguatan
Mavropoulos global meningkatkan  volume | kebijakan
(2022) limbah lingkungan
11 Pereira et | Pengelolaan Sanitasi buruk | Sistem  sanitasi
al. (2021) sampah meningkatkan risiko | terpadu
berkelanjutan penyakit
12 Omotayo (2024) | Pola  konsumsi | Lifestyle konsumtif | Sustainable
masyarakat memicu pencemaran consumption
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13 Bui et al. (2021) | Pengelolaan Teknologi mendukung | Inovasi
limbah dan | perilaku sanitasi pengelolaan
teknologi limbah
14 Nwokediegwu & | Al dalam | Teknologi digital | Smart waste
Ugwuanyi (2024) | pengelolaan meningkatkan efisiensi | management
limbah sanitasi
15 Budiman & | Kebijakan Regulasi memengaruhi | Penguatan hukum
Jaelani (2023) sanitasi perilaku lingkungan lingkungan
16 Vinti et al. (2022) | Risiko kesehatan | Lifestyle tidak sehat | Penguatan PHBS
limbah meningkatkan risiko
penyakit
17 Gunarathne et | Lindi dan | Limbah domestik | Pengawasan
al. (2023) pencemaran mencemari air tanah sanitasi
18 Yazawa et | Waste Partisipasi  masyarakat | Edukasi
al. (2025) management menentukan lingkungan
behavior keberhasilan sanitasi
19 Yuan & | Risiko kesehatan | Lifestyle modern | Pengelolaan
Zoungrana (2025) | lingkungan meningkatkan risiko | limbah
kesehatan berkelanjutan
20 D’Adamo et | Circular economy | Lifestyle ramah | Kebijakan
al. (2024) lingkungan mendukung | ekonomi sirkular
kesehatan lingkungan

Berdasarkan hasil literature review terhadap 20 artikel ilmiah, ditemukan bahwa perubahan lifestyle
masyarakat modern memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kondisi sanitasi dan kesehatan
lingkungan. Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup konsumtif dan urban lifestyle
berkontribusi terhadap peningkatan volume limbah domestik dan pencemaran lingkungan.

Penelitian Fadhullah et al. (2022), Karak et al. (2012), dan Maalouf & Mavropoulos (2022)
menunjukkan bahwa tingginya konsumsi masyarakat modern menyebabkan peningkatan timbulan
sampah rumah tangga yang berdampak pada penurunan kualitas sanitasi lingkungan. Selain itu,
penggunaan produk sekali pakai dan rendahnya budaya daur ulang memperburuk kondisi pencemaran
lingkungan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa lifestyle modern berkontribusi terhadap peningkatan emisi
gas rumah kaca dan pencemaran udara. Yang et al. (2022) menyatakan bahwa pola konsumsi
masyarakat modern memiliki hubungan dengan peningkatan emisi karbon dan degradasi lingkungan.

Di sisi lain, beberapa penelitian menegaskan bahwa penerapan eco-lifestyle dan green lifestyle mampu
meningkatkan kualitas kesehatan lingkungan. Hayati & Hayati (2024) dan D’Adamo et al. (2024)
menyatakan bahwa perubahan perilaku masyarakat menuju gaya hidup berkelanjutan dapat
mengurangi pencemaran lingkungan dan meningkatkan efektivitas sanitasi.

Perkembangan teknologi juga menjadi faktor penting dalam mendukung sanitasi lingkungan.
Penelitian Nwokediegwu & Ugwuanyi (2024) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi berbasis Al
dalam pengelolaan limbah mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan sampah dan mendukung smart
sanitation.
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Selain itu, partisipasi masyarakat menjadi faktor utama dalam keberhasilan sanitasi lingkungan. Tseng
et al. (2023) dan Yazawa et al. (2025) menyatakan bahwa keterlibatan masyarakat dalam pemilahan
sampah dan pengelolaan limbah domestik berkontribusi terhadap peningkatan kualitas lingkungan.

PEMBAHASAN

Perubahan lifestyle masyarakat modern memiliki keterkaitan yang erat dengan kondisi sanitasi dan
kesehatan lingkungan. Lifestyle yang cenderung konsumtif menyebabkan peningkatan volume limbah
domestik sehingga memicu berbagai masalah lingkungan. Penggunaan produk sekali pakai dan
tingginya konsumsi barang instan memperburuk sistem pengelolaan sampah di berbagai wilayah.

Urbanisasi menjadi faktor utama yang mendorong perubahan lifestyle masyarakat. Perpindahan
penduduk ke wilayah perkotaan menyebabkan peningkatan kebutuhan konsumsi dan menghasilkan
limbah dalam jumlah besar. Kondisi ini menimbulkan tantangan serius bagi sistem sanitasi perkotaan.

Selain itu, perubahan lifestyle juga memengaruhi perilaku hidup bersih dan sehat masyarakat.
Masyarakat modern cenderung memiliki aktivitas yang padat sehingga kurang memperhatikan
kebersihan lingkungan sekitar. Hal ini menyebabkan rendahnya partisipasi dalam pengelolaan sampah
dan sanitasi lingkungan.

Perkembangan teknologi digital memberikan dampak positif sekaligus negatif terhadap kesehatan
lingkungan. Media sosial mampu menjadi sarana edukasi lingkungan dan promosi gaya hidup sehat.
Namun, perkembangan e-commerce dan budaya konsumtif digital juga meningkatkan penggunaan
kemasan plastik dan limbah elektronik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya kesadaran masyarakat menjadi salah satu faktor utama
buruknya sanitasi lingkungan. Banyak masyarakat yang belum memahami dampak limbah terhadap
kesehatan lingkungan sehingga perilaku pengelolaan sampah masih rendah.

Konsep eco-lifestyle dan green lifestyle menjadi solusi penting dalam mengurangi dampak negatif
perubahan lifestyle terhadap lingkungan. Gaya hidup ini menekankan pada penggunaan produk ramah
lingkungan, pengurangan limbah, serta efisiensi energi.

Penerapan ekonomi sirkular juga menjadi strategi penting dalam meningkatkan sanitasi lingkungan.
Sistem ini memungkinkan limbah didaur ulang menjadi sumber daya baru sehingga mengurangi
pencemaran lingkungan.

Peran pemerintah sangat penting dalam mendukung perubahan lifestyle masyarakat menuju perilaku
yang lebih ramah lingkungan. Kebijakan pengurangan plastik, penguatan sistem daur ulang, dan
peningkatan fasilitas sanitasi menjadi langkah strategis dalam menjaga kesehatan lingkungan.

Selain pemerintah, masyarakat juga memiliki tanggung jawab besar dalam menjaga sanitasi
lingkungan. Partisipasi aktif masyarakat melalui pemilahan sampah, pengurangan penggunaan plastik,
dan keterlibatan dalam program kebersihan lingkungan menjadi faktor penting dalam menciptakan
lingkungan yang sehat. Perubahan lifestyle memiliki pengaruh besar terhadap sanitasi dan kesehatan
lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan multidisiplin yang melibatkan aspek sosial,
ekonomi, teknologi, dan lingkungan dalam menciptakan sistem sanitasi yang berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Perubahan lifestyle masyarakat modern memiliki pengaruh signifikan terhadap kondisi sanitasi dan
kesehatan lingkungan. Lifestyle konsumtif, urbanisasi, penggunaan produk sekali pakai, dan
rendahnya kesadaran pengelolaan limbah berkontribusi terhadap peningkatan pencemaran lingkungan
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dan penurunan kualitas sanitasi. Sebaliknya, penerapan eco-lifestyle, green lifestyle, dan konsep
ekonomi sirkular mampu meningkatkan kualitas kesehatan lingkungan melalui pengurangan limbah
dan peningkatan partisipasi masyarakat.

Saran

1. Pemerintah perlu memperkuat regulasi pengelolaan limbah dan sanitasi lingkungan.

2. Edukasi mengenai lifestyle ramah lingkungan perlu ditingkatkan melalui media digital dan
pendidikan formal.

3. Masyarakat perlu meningkatkan partisipasi dalam pengelolaan sampah dan sanitasi
lingkungan.

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model implementasi sustainable
lifestyle berbasis komunitas.

5. Pengembangan teknologi pengelolaan limbah perlu ditingkatkan untuk mendukung sanitasi
berkelanjutan.
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